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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sumber daya manusia sangat dibutuhkan setiap perusahaan karena 

merupakan faktor yang membuat perusahaan bergerak terhadap kegiatan yang 

dilakukan perusahaan. Jika tidak ada tenaga kerja maka akan berdampak pada 

kinerja perusahaan yang menimbulkan tidak dapat berjalan dengan baik meskipun 

perusahaan tersebut terdapat sumber daya lainnya. Setiap pegawai memiliki tugas 

dan tanggung jawab yang diberikan oleh perusahaan dengan hal tersebut maka 

pegawai harus memiliki potensi agar tercapai kinerja yang baik dan maksimal. Di 

samping itu, setiap pegawai dapat menyelesaikan berbagai masalah dalam 

pekerjaan dengan efektif dan efisien sehingga masalah yang terjadi pada 

perusahaan dapat teratasi dengan baik. 

Menurut Mangkunegara (2015:103) mengemukakan bahwa kinerja pegawai 

merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang telah dicapai oleh setiap 

pegawai baik secara individu maupun kelompok dalam melaksanakan tugas sesuai 

dengan tanggung jawab yang diberikan kepada pegawai. Apabila kinerja pegawai 

didukung dengan adanya kepuasan kerja pegawai maka kinerja akan tinggi. Sebuah 

perusahaan diharuskan dapat meningkatkan kemampuan kerja para pegawainya. 

Peningkatan kerja tidak dapat terwujud apabila kepuasan kerja belum terpenuhi. 

Pekerjaan yang memberikan tantangan terhadap pegawai akan dapat meningkatkan 

kinerjanya. Pekerjaan yang monoton akan membuat atau menimbulkan rasa jenuh 

dan bosan dalam pekerjaan. Perusahaan harus mampu memperbaiki kinerja 
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individu pegawai dahulu untuk meningkatkan kinerja perusahaan. Banyak faktor 

yang menentukan kinerja pegawai diantaranya etos kerja pegawai dalam bekerja, 

budaya organisasi yang ada diperusahaan dan kepuasan kerja para pegawainya.  

Etos kerja merupakan faktor yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai 

baik mempengaruhi peningkatan kinerja maupun penurunan kinerja. Menurut 

pendapat (Sinamo, 2011) mengemukakan bahwa etos kerja merupakan sikap 

keseluruhan atas totalitas dari pegawai dengan cara mengepresikan dirinya untuk 

bertindak dan meraih hasil yang optimal dalam bekerja. Perilaku dari seorang 

pegawai saat bekerja akan memperlihatkan etos kerjanya karena merupakan wujud 

dari konsep yang dimiliki pegawai individu. Etos kerja yang lebih baik akan 

meningkatkan kinerja pegawai.  Pegawai yang memiliki etos kerja yang tinggi akan 

bekerja lebih giat dalam bekerja, tidak membuang waktu, selalu bersikap jujur, dan 

serta dapat bekerja sama dengan semua pegawai. 

Kepuasan kerja hal yang bersifat individual karena setiap pegawai memiliki 

tingkat kepuasan yang berbeda sesuai dengan sistem yang berlaku. Pegawai yang 

mendapatkan kepuasan kerja mempunyai catatan prestasi kerja yang baik sehingga 

pegawai tersebut dapat merasakan kepuasan tersendiri karena mendapat prestasi 

dalam bekerja. Berbeda dengan karyawan yang tidak memiliki prestasi maka tidak 

mendapatkan kepuasan tersendiri dalam bekerja. Menurut pendapat Priansa 

(2019:291), kepuasan kerja merupakan perasaan yang terdapat pada seorang 

pegawai terhadap pekerjaan yang dilakukannya, apakah pegawai tersebut merasa 

senang atau tidak senang sebagai hasil interaksi pegawai dengan lingkungan 

perusahaan dan sebagai hasil penilaian pegawai terhadap pekerjaan yang diberikan 
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perusahaan untuk seorang pegawai. Dengan adanya kepuasan kerja perusahaan 

berharap kepada pegawai dapat mengeluarkan seluruh kemampuan yang dimiliki 

untuk menyelesaikan pekerjaan yang di berikan, sehingga perusahaan akan 

menghasilkan kinerja yang optimal. Kepuasan kerja juga dipengaruhi oleh budaya 

organisasi di sekitar perusahaan. Budaya organisasi karena adanya hasil dari belajar 

bersama para pegawai agar dapat bertahan diperusahaan dengan sangat baik. 

Pegawai yang bosan, tidak nyaman dengan pekerjaannya atau lingkungan, dan 

mempunyai perasaan negatif sering dijumpai dalam perusahaan. Pegawai yang 

memiliki tipe seperti ini akan memandang pekerjaan yang mereka kerjakan adalah 

sebuah beban, paksaan, dan bila pegawai tersebut berusaha menghindari pekerjaan 

tersebut. Pegawai dengan tipe ini pada dasarnya merasa tidak puas dengan 

pekerjaan yang mereka kerjakan dan sangat terbebani sekali. 

Budaya organisasi merupakan budaya yang mengacu kepada sistem makna 

bersama yang dianut oleh pegawai yang membedakan perusahaan itu dari 

perusahaan lainnya menurut Judge dalam Wibowo (2015:256). Terdapat visi, dan 

misi di dalam sebuah perusahaan yang menjadikan pegawai tersebut memiliki nilai-

nilai, norma, dan aturan yang harus dilaksanakan. Budaya organisasi perlu 

dipahami oleh semua pegawai perusahaan supaya dapat digunakan sebagai alat 

keunggulan yang kompetitif apabila budaya organisasi tersebut mendukung strategi 

budaya perusahaan dan dapat menjawab tantangan lingkungan dengan cepat dan 

tepat. Dengan seiringnya perkembangan zaman budaya organisasi akan berubah 

serta dapat dilihat dari adat istiadat kebiasaan, bahasa, dan tata cara berpakaian di 

lingkungan sehari-hari. Perubahan budaya organisasi yang terjadi tentu akan 
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membentuk cara kerja pegawai diperusahaan yang akan berpengaruh kepada 

kinerja pegawai itu sendiri. 

Perkembangan pada perusahaan lembaga keuangan saat ini semakin 

berkembang dan bertumbuh. Pertumbuhan perbankan sangat dibutuhkan 

masyarakat. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) salah satu perusahaan lembaga 

keuangan yang menyediakan jasa kredit, tabungan dan deposito ini bertujuan untuk 

meningkatkan kesejahtraan hidup. PT. BPR BKK Kudus (Perseroda) merupakan 

bank pengreditan rakyat yang berada di wilayah Kudus yang memiliki produk 

terdiri atas simpanan dan kredit. Produk simpanan yaitu tamades, deposito, simpel 

dan tabunganku. Sementara untuk produk kredit yaitu kredit mikro, kredit KPNS, 

dan kredit umum. Perusahaan PT. BPR BKK Kudus (Perseroda) senantiasa 

menginginkan pegawainya bekerja sungguh-sungguh sehingga perusahaan dapat 

mencapai tujuannya. Sumber daya manusia merupakan hal yang penting untuk 

mencapai tujuan perusahaan, sehingga PT. BPR BKK Kudus (Perseroda) 

menekankan kepada seluruh pegawai selalu berusaha dan bekerja keras untuk 

memberikan pelayanan terbaik bagi nasabah agar merasa puas dengan pelayanan 

yang diberikan. Perasaan senang dan puas yang dirasakan nasabah akan membuat 

nasabah tertarik terhadap produk yang ditawarkan dengan hal tersebut kinerja 

pegawai dapat meningkat perusahaan akan mendapatkan nasabah dan memenuhi 

target pemasaran produknya secara signifikan.  

Dari pemaparan hasil data dan wawancara secara nyata ada beberapa 

permasalahan yang terdapat pada PT. BPR BKK Kudus (Perseroda) diantaranya 

setiap akhir bulan semua pegawai PT. BPR BKK Kudus (Perseroda) mengadakan 
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penambahan jam kerja (lembur) untuk menyelesaikan pekerjaan yang belum 

selesai, sehingga menghambat jadwal pekerjaan yang lain dan terlambat dalam 

penyusunan laporan keuangan setiap akhir bulan. Dengan adanya lembur setiap 

akhir bulan pegawai banyak yang mengeluh karena harus pulang lebih dari jam 

kerja dan menghambat tugas yang lainnya. Penambahan jam kerja (lembur) yang 

dirasakan pegawai berakibat kepada kejenuhan dalam bekerja. Kejenuhan seorang 

pegawai membuat etos kerja yang dimiliki setiap individu akan menurun setiap 

akhir bulan. Jika etos kerja pegawai menurun akan mengakibatkan kualitas kerja 

kurang baik dan berakibat merugikan perusahaan. 

Salah satu indikator pencapaian dalam budaya organisasi adalah 

profesionalisme. Profesionalisme diartikan bahwa setiap pegawai harus memiliki 

kompetensi, integritas dan inisiatif dalam pekerjaan. Permasalahan yang terjadi 

Pegawai PT. BPR BKK Kudus (Perseroda) kurang memiliki sifat inisiatif untuk 

melakukan pekerjaan serta mengatasi masalah tanpa menunggu perintah dari atasan 

karena semua pekerjaan yang dilakukan harus menunggu keputusan dari atasan 

dahulu. Apabila pegawai tidak memiliki inisiatif dalam bekerja akan 

mengakibatkan kinerja dalam perusahaan menurun dan berdampak pada 

perusahaan tersebut. 

Fenomena yang terjadi pada PT. BPR BKK Kudus (Perseroda) terkait 

kepuasan kerja dilihat dari saat memilih pegawai untuk menduduki jabatan yang 

kosong. Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 5 bulan Januari tahun 2021 

terdapat 5 orang pegawai yang akan pensiun. Untuk mengisi jabatan pegawai yang 

kosong perusahaan bersifat subjektif tidak dengan penilaian keseharian pegawai, 
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penilaian hanya dilakukan secara tes pada saat ada posisi jabatan yang kosong. 

Tidak adanya persyaratan dan penilaian yang pasti mengenai promosi jabatan 

membuat pegawai merasa kurang puas. Apabila pegawai dalam pelaksanaan tes 

tidak sesuai maka tidak bisa menempati jabatan yang kosong tersebut. (Sumber: 

SUBID SDM PT. BPR BKK Kudus (perseroda). 

Tabel 1.1 

Target Dan Realisasi Kredit Usaha 

PT. BPR BKK KUDUS (PERSERODA) 

Bulan Target (Rp) Realisasi (Rp) Persentase (%) 

Oktober 2020 112.271.548 113.092.835 100,7 

November 2020 113.153.766 112.695.110 99,6 

Desember 2020 117.344.658 112.219.767 95,6 

Januari 2021 117.258.803 111.484.568 95,1 

(Sumber: PT. BPR BKK Kudus (Perseroda) 21 Februari 2021). 

Berdasarkan tabel 1.1 mendapatkan persentase dari tabel diatas yaitu 

dengan cara hasil target pendapatan dibagi dengan realisasi kemudian dikali dengan 

seratus sehingga dapat dipaparkan bahwa pada bulan November 2020 hingga 

Januari 2021 mengalami penurunan dalam persentase target perusahaan PT. BPR 

BKK Kudus (Perseroda). Pada bulan Oktober 2020 sebesar 100,7% mendapat 

presentase realisasi nasabah data target perusahaan, sedangkan PT. BPR BKK 

Kudus (Perseroda) mengalami penurunan pada bulan November 2020 sebesar 

99,6%, bulan Desember 2020 sebesar 95,6%, dan Januari 2021 sebesar 95,1%. 

Terdapat kasus bahwa dalam tiga bulan berturut-turut terjadi penurunan presentase 

kaitannya dengan kredit usaha. Terjadi karena kinerja pegawai bagian pemasaran 
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produk kurang menguasai kemampuan dalam menjelaskan produk sehingga 

konsumen kurang tertarik.  

Research gap yang menjadi latar belakang dari penelitian ini yaitu adanya 

perbedaan dengan hasil penelitian terdahulu. Hasil penelitian Ardiansyah, et al 

(2017) menjelaskan bahwa etos kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Ijriani, Sjafitri, & 

Nurlina (2019) menjelaskan bahwa etos kerja tidak berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap kepuasan kerja.  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Prasetyo, Hartati, & Soenarmi (2020) 

menjelaskan bahwa budaya organisasi berpengaruh terhadap kepuasan kerja. 

Berbeda dengan penelitian Al-Abdullat & Dababneh (2018) menyatakan bahwa 

budaya organisasi tidak berpengaruh terhadap kepuasan kerja. Sedangkan 

penelitian Fajriyanti, Panjaitan, & Kuswanto (2019) menjelaskan bahwa budaya 

organisasi berpengaruh terhadap kepuasan kerja.  

Hasil penelitian Habibie (2020) menjelaskan bahwa etos kerja berpengaruh 

terhadap kinerja pegawai. Berbeda dengan penelitian Aqsariyanti, Sjahruddin, & 

Razak (2019) menyatakan bahwa etos kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja 

pegawai. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Abbas dkk (2019) menyatakan 

bahwa etos kerja sangat signifikan untuk meningkatkan kinerja. 

Menurut Sunarsi & Yuliani (2019) memaparkan bahwa budaya organisasi 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Namun, berbeda dengan penelitian oleh 

Gita & Yuniawan (2016) menyatakan bahwa budaya organisasi tidak berpengaruh 

terhadap kinerja pegawai. Penelitian yang dilakukan oleh Sormin, Anisah, & Dewi 
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(2017) menyatakan bahwa kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai. 

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Arda (2017) yang menyatakan 

bahwa kepuasan kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Berdasarkan 

uraian latar belakang yang sudah dipaparkan diatas maka diperlukan penelitian 

dengan judul “Peningkatan Kinerja Pegawai Melalui Etos kerja, Budaya 

Organisasi, dan Kepuasan Kerja Pada PT. BKK BPR Kudus (Perseroda)”.  

1.2 Ruang Lingkup 

Pada penelitian ini membatasi ruang lingkup pembahasan yang terfokus 

pada etos kerja, budaya organisasi, kepuasan kerja, dan kinerja pegawai. PT. BPR 

BKK Kudus (Perseroda) bergerak di bidang jasa yang memberikan pelayanan 

kepada masyarakat berupa simpanan dan kredit. Memiliki 9 jaringan kantor 

diantaranya yaitu: Kantor Pusat (KPO), Cabang Kaliwungu, Cabang Blae, Cabang 

Gebog, Cabang Undaan, Cabang Dawe, Cabang Jekulo, Cabang Kota, dan Cabang 

Mejobo. Obyek penelitian ini adalah PT. BPR BKK Kudus (Perseroda) dan 

subjeknya pegawai PT. BPR BKK Kudus (Perseroda).   

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan diatas bahwa setiap 

akhir bulan PT. BPR BKK Kudus (Perseroda) menambahan jam kerja (lembur) hal 

ini mengakibatkan pegawai merasa jenuh dan bosan sehingga membuat etos kerja 

menjadi turun setiap akhir bulannya. Etos kerja meningkat akan memberikan hasil 

kerja yang baik bagi perusahaan. Profesionalisme pada pegawai yang bekerja 

kurang dimiliki yang diakibatkan inisiatif saat melakukan pekerjaan serta mengatasi 

masalah harus menunggu keputusan dari atasan terlebih dahulu. Dalam mengisi 
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jabatan pegawai yang kosong penilaiannya bersifat subyektif, tidak adanya 

persyaratan dan penilaian yang pasti mengenai promosi jabatan membuat pegawai 

merasa kurang puas. Selain itu terdapat penurunan persentase target perusahaan 

pada bulan November hingga Januari yang disebabkan kemampuan pegawai dalam 

menjelaskan produk dan menarik konsumen. 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka dapat muncul pertanyaan 

penelitian yaitu:  

1. Apakah etos kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja pada PT. BPR BKK 

Kudus (Perseroda)? 

2. Apakah budaya organisasi berpengaruh terhadap kepuasan kerja pada PT. 

BPR BKK Kudus (Perseroda)? 

3. Apakah etos kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada PT. BPR 

BKK Kudus (Perseroda)? 

4. Apakah budaya organisasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada PT. 

BPR BKK Kudus (Perseroda)? 

5. Apakah kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada PT. 

BPR BKK Kudus (Perseroda)? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas adapun yang menjadi tujuan mendasar 

dari penelitian adalah untuk: 

1. Menganalisis pengaruh etos kerja terhadap kepuasan kerja pada PT. BPR 

BKK Kudus (Perseroda). 
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2. Menganalisis pengaruh budaya organisasi terhadap kepuasan kerja pada PT. 

BPR BKK Kudus (Perseroda). 

3. Menganalisis pengaruh etos kerja terhadap kinerja pegawai pada PT. BPR 

BKK Kudus (Perseroda). 

4. Menganalisis pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja pegawai pada 

PT. BPR BKK Kudus (Perseroda). 

5. Menganalisis pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai pada PT. 

BPR BKK Kudus (Perseroda). 

1.5 Kegunaan 

Adapun penelitian ini mencakup berbagai manfaat yang bisa dipaparkan 

sebagai berikut: 

1. Manfaat secara teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan berguna sebagai bahan referensi 

dalam menambah ilmu pengetahuan tentang etos kerja, budaya organisasi, 

kinerja pegawai dan kepuasan. Bisa memberikan ilmu manajemen sumber 

daya manusia untuk pengembangan ilmu manajemen. Penelitian ini juga 

dapat dijadikan acuan untuk menambah wawasan serta pemikiran bagi 

penulis. 

2. Manfaat secara praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai acuan dan bahan 

masukan bagi PT. BPR BKK Kudus (Perseroda) untuk lebih meningkatkan 

kinerja pegawainya dan kepuasa kerja dengan melalui etos kerja dan budaya 

organisasi. 
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